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ABSTRAK

Perancangan ini bertujuan untuk membuat rancangan celana yang
memudahkan pemakaian celana para penderita disabilitas paraplegia yang aman,
nyaman dan stylish dengan harga terjangkau terutama untuk wanita. Data
dikumpulkan dengan metode kuantitatif dalam perancangan ini adalah hasil
wawancara yang dilakukan dengan narasumber. bahan yang digunakan dalam
perancangan produk ini adalah kain katun linen, katun spandex dan jeans
menggunakan fastener velcro, kancing magnet dan kancing cetit, bahan tersebut
dipilih karena tingkat kenyamanan di kulit dengan harga terjangkau. Metode
perancangan yang digunakan dalam perancangan ini adalah Design Thinking
selanjutnya dianalisis dengan mengedepankan user experience dalam prosesnya.
Kesimpulan dari perancangan ini adalah memberikan perasaan percaya diri di
lingkungan masyarakat kepada disabilitas paraplegia melalui kegiatan

mengenakan celana secara mandiri.

Kata Kunci : disabilitas paraplegia, celana adaptif, kemandirian



ABSTRACT

This design aims to create a pants design that makes it easy to wear pants
for people with paraplegic disabilities that are safe, comfortable and stylish at
affordable prices, especially for women. Data collected by quantitative methods in
this design is the result of interviews conducted with resource persons. the
materials used in the design of this product are cotton linen, cotton spandex and
jeans using Velcro fasteners, magnetic buttons and snap buttons, these materials
were chosen because of the level of comfort on the skin at an affordable price. The
design method used in this design is Design Thinking which is then analyzed by
prioritizing user experience in the process. The conclusion of this design is to
provide a feeling of self-confidence in the community for paraplegic disabilities

through the activity of wearing pants independently.

Key words : paraplegic disability, adaptive pants , independence
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memiliki penampilan yang menarik dan sempurna adalah dambaan
semua orang. Namun pada kenyataannya tidak semua orang mendapatkan
kesempatan demikian. Sebagaimana yang dialami oleh para penyandang
disabilitas dengan segala keterbatasan yang mereka miliki. Tidak semua
keterbatasan mereka terjadi karena bawaan lahir, namun juga karena
penyakit tertentu, kecelakaan ataupun sebab lainnya yang menyebabkan
mereka sulit beraktifitas.

Sekitar 15 persen dari jumlah penduduk di dunia adalah
penyandang disabilitas— lebih dari satu miliar orang. Mereka terbilang
kelompok minoritas terbesar di dunia. Menurut data dari Pusat Dan
Teknologi Informasi (PUSDATIN) dari Kementerian Sosial, pada 2018
jumlah penyandang disabilitas di Indonesia adalah: Proporsi disabilitas
pada umur 18-59 tahun di Indonesia sebesar 22,0%, tertinggi di Provinsi
Sulawesi Tengah (40,6%), Sulawesi Selatan (33,6%), dan DI Yogyakarta
(33,2%), terendah di Provinsi Lampung (13,8%), Kepulauan Riau (14,0%)
dan Jambi (14,2%), berdasarkan umur 18-24 tahun 21.1%, 25-34 tahun
20.6%, 35-44 tahun 20.3%, 45-54 tahun 23.8%, 55-59 tahun 29.6%.
Berdasarkan jenis kelamin Laki-Laki 18.8%, Perempuan 25.2%.

Disabilitas adalah penurunan nilai, pembatasan aktivitas, dan
partisipasi atau keterlibatan. Disabilitas berasal dari serapan kata
berbahasa Inggris “disability atau disabilities” yang menggambarkan
adanya ketidakmampuan atau kekurangan yang terdapat pada fisik
maupun mental, sehingga menyebabkan terjadinya keterbatasan pada
pengidapnya untuk melakukan suatu aktivitas (halodoc.com).

Penderita paralisis Paraplegia adalah kelumpuhan pada anggota
gerak, dimulai dari panggul ke bawah yang disebabkan oleh hilangnya
fungsi gerak (motorik) dan fungsi indera (sensorik) akibat adanya

gangguan pada sistem saraf yang mengendalikan otot anggota gerak



bagian bawah (alodokter.com). Tingkat kelumpuhan yang dialami oleh
setiap penderita sangat bervariasi mulai dari pelemahan gerakan kaki,
kelayuan pada kaki, hilangnya rasa sakit dan pada akhirnya mengalami
kelumpuhan total mulai dari batas perut hingga ujung kaki. Hal ini
membuat penderita Paraplegia harus beraktivitas dengan menggunakan
alat bantu yaitu kursi roda. Keterbatasan yang dimiliki penyandang
disabilitas membuat mereka cenderung lebih lama dalam melakukan
sesuatu dibanding dengan orang pada umumnya pada umumnya. Salah
satu contohnya adalah dalam menggunakan pakaian. Pakaian adalah
kebutuhan pokok manusia selain makanan dan tempat berteduh/tempat
tinggal (rumah). Manusia membutuhkan pakaian untuk melindungi dan
menutup dirinya. Jika orang normal hanya membutuhkan waktu sebentar
untuk menggunakan pakaian, lain halnya dengan penyandang disabilitas,
dalam kasus ini, penderita Paraplegia. Jangankan untuk melakukan
aktifitas biasa pada umumnya mengenakan baju dan mengancing baju
mereka sendiri pun sulit. Penderita Paraplegia akan memakan waktu yang
lama untuk memakai pakaian, apalagi pakaian yang mereka pakai lebih
banyak menggunakan desain orang normal. Selain itu, masalah lainnya,
penyandang disabilitas juga masih mengalami kesulitan dalam
menemukan pakaian yang pas dan mudah bagi mereka di pasaran. Hal
tersebut disebutkan dalam jurnal Clothing And Textiles For Disabled And
Elderly People (Meinander & Varheenmaa, 2002), bahwa untuk
menemukan pakaian di toko ritel adalah masalah bagi banyak orang
(penyandang disabilitas)

Bahkan kancing di sepanjang jaket, atau mantel yang terlalu besar,
juga celana jeans yang tak nyaman dipakai duduk. Semua pakaian itu tentu
menyulitkan bagi kaum difabel yang harus duduk di kursi roda sepanjang
hari. Padahal bagi penyandang disabilitas Paraplegia duduk di kursi roda
bukan berarti tak ingin tampil gaya dan mengikuti tren mode. Bagi
kebanyakan orang, mengenakan pakaian mungkin menjadi kegiatan
sehari-hari yang tidak bermakna, namun bagi sebagian orang, khususnya

penderita Paraplegia, mengenakan pakaian bisa menjadi pengalaman yang



menjengkelkan bahkan menyakitkan. Alangkah menyenangkan jika dalam
keterbatasan fisik, penderita Paraplegia mempunyai pakaian yang sesuai
dengan mereka sehingga bisa lebih mudah dan efektif dalam
pemakaiannya, serta mempunyai efisiensi waktu. Maka dari itu, perlu
dirancang sebuah busana adaptif mengacu pada keadaan penderita
Paraplegia.

Busana adaptif ialah busana didesain sedemikian rupa yang fokus
pada penyelesaian masalah yang dihadapi pengguna termasuk penyandang
disabilitas fisik dengan memperhatikan faktor ergonomi tubuh serta
penempatan closure serta fastener yang sesuai, hal tersebut disebutkan
dalam jurnal “Hadirnya Ilustrasi Pada Busana Adaptif Untuk penyandang
Disabilitas Fisik Sebagai Media Pencapaian Aktualisasi Diri” (Ferdinan
Linardia & Shienny Megawati,2020).

Ditinjau  dari  permasalahan tersebut, membuat penulis
mendapatkan gagasan untuk merancang sebuah celana khusus bagi para
penderita disabilitas Paraplegia dengan mengacu pada standar
kenyamanan dan keamanan yang sesuai serta bentuk yang modis. Celana
yang akan dibuat adalah celana kasual. kasual sendiri diartikan sebagai
style pakaian yang bebas dan sopan yang digunakan di waktu santai.
Pembaharuan pakaian untuk para penderita disabilitas didesain khusus
untuk penyandang disabilitas Paraplegia dewasa. Mulai dari warna,
bentuk, dan aksesoris pendukung lainnya agar memudahkan penyandang
disabilitas Paraplegia untuk mengenakan celana sendiri tanpa bantuan
orang lain.

Pada perancangan celana kali ini celana akan dikhususkan untuk
wanita karena menurut Ratnawati (1990) jenis kelamin mempengaruhi
penerimaan diri dan terhadap perbedaan yang mencolok antara pria dan
wanita. Pria dinilai memiliki penerimaan terhadap diri lebih positif
dibandingkan wanita, hal ini berkaitan dengan sifat dan perilaku orang tua
mereka. Selain itu wanita relatif lebih sensitif serta lebih menitikberatkan
pada afektif daripada pria. Wanita dengan usia 20 - 40 tahun dimana
menurut data BPS 2010, sebanyak 65% dari total 135 juta perempuan usia



produktif (20-45 tahun) di Indonesia saat ini berprofesi sebagai wanita
karir. Untuk harga yang akan dikenakan untuk celana adaptif ini berkisar
dibawah  200.000. Melalui  Surat Keputusan Gubernur DIY
No.372/KEP/2021, menetapkan besaran UMP DIY tahun 202 sebesar RP
2.153.970, sehingga untuk standar masyarakat jogja menengah kebawah
untuk bisa memperoleh celana dengan design yang sama baiknya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan harga yang bisa terjangkau karena
kebanyakan masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah
rata-rata tidak mempunyai kesanggupan untuk mempunyai perawat yang
membantu para penderita disabilitas di rumah, sehingga dengan adanya
celana casual adaptif untuk disabilitas paraplegia ini juga dapat membantu

para disabilitas paraplegia untuk lebih mandiri dalam berbusana.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah, bagaimana rancangan desain
celana yang aman, nyaman dan stylish dengan harga terjangkau untuk
disabilitas paraplegia.
C. Batasan Lingkup Perancangan
Agar pembahasan perancangan tugas akhir ini lebih terarah dan
menghindari meluasnya masalah, maka batasan lingkup perancangan yang
ditetapkan dalam perancangan ini adalah sebagai berikut :
1. Fokus perancangan produk ini adalah merancang produk celana
adaptif bagi penderita disabilitas paraplegia untuk wanita
2. Adapun produk ini di peruntukan untuk wanita berusia 20 - 40
tahun dimana usia tersebut merupakan usia produktif untuk

bekerja.

D. Tujuan Perancangan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan perancangan adalah, memperoleh rancangan celana yang
memudahkan pemakaian celana serta aman, nyaman dan s#ylish dengan

harga terjangkau untuk disabilitas paraplegia



E. Manfaat Perancangan
Adapun manfaat dari perancangan ini, antara lain :
1. Bagi Penulis :

a. Sebagai syarat kelulusan dari program studi S1 Desain Produk
Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

b. Menjadi pengalaman baru dalam merancang salah satu produk untuk
membantu para disabilitas paraplegia yaitu celana adaptif casual bagi
penyandang disabilitas paraplegia.

c. Sebagai sarana bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan
ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama masa studi.

2. Bagi Institusi :

a. Bertambahnya referensi khususnya untuk program studi desain yang
dapat digunakan sebagai materi pembelajaran yang kemudian hari
dapat dikembangkan.

b. Perancangan ini diharapkan dapat membantu mahasiswa/i yang ingin
melakukan penelitian maupun perancangan produk dengan objek atau
topik yang berhubungan dengan perancangan ini.

3. Bagi Masyarakat :

a. Menjadi inovasi baru untuk produk celana bagi penyandang disabilitas
paraplegia.

b. Dapat menambah referensi dan menjadi ide baru bagi masyarakat serta
mode fashion indonesia untuk memproduksi celana bagi penyandang

disabilitas paraplegia.



